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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Mesin pendingin udara (Air Conditioner) pada masa sekarang ini semakin banyak
dimanfaatkan di kapal-kapal, baik itu kapal dalam ukuran kecil maupun ukuran
besar. Sistem transportasi laut dalam memasuki era globalisasi sekarang ini terus
berkembang sangat pesat. Kapal sebagai sarana angkutan laut memegang peranan
yang sangat penting dalam sistem transportasi laut. Penggunaan yang umum pada
mesin pendingin udara Air Conditioner (AC) adalah untuk memberikan udara yang
nyaman pada ruang akomodas di kapal. Daam makalah ini penulis akan
membahas permasalahan mengenai perawatan mesin pendingin  udara Air
Conditioner (AC) di atas kapal CTS Bulk Sumatra.

Penggunaan mesin pendingin udara di atas kapal, merupakan salah satu kebutuhan
yang utama khususnya untuk kenyamanan ruangan. Dengan demikian pengetahuan
tentang mesin pendingin udara, bailk secara teoritis maupun prakteknya, sangat
dibutuhkan, khususnya bagi para Masinis di atas kapal. Dengan demikian Masinis
dapat bertindak dan menganalisa, untuk menemukan kerusakan dan
memperbaikinya dengan cepat dan tepat, sehingga kenyamanan suhu udara di
daam ruang kapa tetap terjaga, hal ini mempengaruhi kenyamanan ABK
khususnya dan penumpang umumnya dapat dipertahankan.

Perawatan sistem pendingin ruangan yang tepat dan terencana akan menghasilkan
efisens atau kinerja yang maksimal dari sistem pendingin ruangan tersebut.
Terutama di daerah beriklim panas atau tropis, sistem pendingin ruangan
merupakan aat kebutuhan yang utama untuk kenyamanan dalam operasional
kapal. Begitu juga penggunaan mesin pendingin udara di atas kapal, merupakan
salah satu kebutuhan yang utama dan merupakan salah satu aturan SOLAS 1974

yang harus dipenuhi. Dengan demikian pengetahuan tentang mesin pendingin, baik



B.

secara teoritis maupun prakteknya, sangat dibutuhkan, khususnya bagi para
Masinis di atas kapal. Dengan demikian Masinis dapat menganalisa, untuk
menemukan kerusakan dan memperbaikinya dengan tepat. Oleh karena itu perlu
dilaksanakan perawatan sistem pendingin ruangan (Air Conditioner System) oleh

ABK mesin sehingga kenyamanan awak kapal lebih terjamin.

Fakta yang penulis temui di atas kapal CTS Bulk Sumatra, selama bekerja diatas
Kapal Bulk Sumatra terjadi gangguan pada instalasi air conditioner system pada
bulan September 2022 di Muara Pantai Berau, Hal ini diketahui dari suhu ruang
akomodasi yang mencapai 30'C, sedang suhu yang diinginkan yaitu 22°C - 26 C.

Setelah dilakukan pengecekan, gangguan tersebut disebabkan adanya kerusakan
pada kompresor.

Kemudian diadakan pengecekan dan re-set pada system yang ditemukan pada alat
pengaman (safety device) pada pressure switch tekanan tinggi. Akibat kejadian
tersebut, ruang akomodasi tidak menjadi dingin sesuai yang diinginkan (suhunya

adalah 25°C) serta mengganggu kenyamanan awak kapal yang sedang beristirahat.

Masinis |l yang bertanggung jawab untuk perawatan AC, tidak mampu melakukan
perbaikan sehingga dibantu oleh Chief Engineer.

Berdasarkan pengalaman tersebut Penulis tertarik untuk menulis makalah ini
dengan judul: “OPTIMALISASI PERAWATAN AIR CONDITIONER
DALAM MEMPERTAHANKAN SUHU RUANG AKOMODASI DI ATAS
KAPAL CTSBULK SUMATRA”

IDENTIFIKASI, BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH
1. ldentifikas Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis dapat mengidentifikasikan

permasal ahan yang terjadi sebagai berikut:

a.  Belum optimalnya kinerja compressor air conditioner.

b. Kurangnya pengetahuan Masinis |l tentang air conditioner.

c. Motor listrik penggerak compressor Air Conditioner (AC) rusak.

d. Kurangnyadebit aliran air laut dalam condensor.



e. Tersumbatnya pipa-pipa pendingin air laut di dalam tabung kondensor
2. Batasan Masalah

Oleh karena luasnya pembahasan mengena permasalahan yang terjadi pada
kinerja mesin pendingin, maka agar pembahasannya lebih fokus, penulis akan
membatasi pembahasan makalah ini hanya pada masalah :

a.  Belum optimalnya kinerja compressor air conditioner.
b. Kurangnya pengetahuan Masinis |l tentang air conditioner.
3. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikass masalah dan batasan masalah diatas, dapat
dirumuskan pembahasan masalah yang akan dibahas pada bab selanjutnya
sebagai berikut:

a.  Mengapakinerjacompressor air conditioner belum optimal?

b. Mengapa pengetahuan Masinis |1 tentang air conditioner kurang?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan dan manfaat penelitian dari masalah yang diambil oleh penulis adalah
sebagal berikut :

1. Tujuan Pendlitian

a.  Untuk mengetahui dan menganalisis penyebab belum optimalnya kinerja
compressor air conditioner di kapal CTS Bulk Sumatra.

b. Untuk menganalisis dan mengetahui penyebab kurangnya pengetahuan

Masinis Il tentang air conditioner.
2. Manfaat Pendlitian

Daam penulisan makalah ini penulis bertujuan untuk mencari suatu solus
tentang masalah yang terjadi di atas kapal dalam kaitannya terhadap
keselamatan kerja di kamar mesin. Berikut tujuan penulisan makalah yang

penulis berikan:
a. Agpek Teoritis

1) Untuk meningkatkan pengetahuan bagi penulis sendiri maupun bagi



b.

2)

kawan-kawan seprofesi untuk mengetahui upaya dalam meningkatkan

kinerja mesin pendingin untuk kenyamanan ruangan.

Untuk memotivasi dan memberikan pengetahuan (familiarisasi) para
ABK khususnya para masinis agar memahami dengan baik tentang

perawatan Air Conditioner (AC).

Aspek Praktis

1)

2)

3)

4)

Untuk memenuhi salah satu persyaratan kelulusan program ATT |
Angkatan 67 tahun 2023 di STIP Jakarta.

Dapat dijadiakn acuan atau patokan mengena pentingnya perawatan
yang teratur serta berkala terhadap mesin bantu pendingin udara serta
bisa dijadikan masukan bagi masinis yang bertanggung jawab dalam

mengoperasikan pendingin udara

Sebagai bahan evaluasi atau pertimbangan serta masukan bagi
perusahaan pelayaran maupun penyedia jasa angkutan laut agar
menerapkan sistem yang dilakukan oleh peneliti dalam menangani
permasalahan yang sama pada mesin bantu pendingin udara yang ada
di kapal, agar dapat terlaksana kelancaran operasi kapal. Serta untuk
kemajuan bagi perusahaan pelayaran.

Memberikan wawasan pemahaman serta pengetahuan untuk Pasis
khususnya jurusan teknika agar dapat mengetahui betapa pentingnya
perawatan permesinan bantu Air Conditioner di atas kapal, dan juga

dapat menambah informasi di pustaka

D. METODEOLOGI PENELITIAN

Metodeologi penelitian yang penulis gunakan dalam penyusunan makalah ini

diantaranya yaitu:

1.

M etode Pendekatan

M etode pendekatan yang digunakan dalam penelitian yaitu metode kualitatif.

Menurut Maleong, Metode Kualitatif adalah sebuah penelitian ilmiah yang

bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam kontak sosial secara alami



2.

dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara

peneliti dengan fenomena yang diteliti. (Haris, H. (2010).
Teknik Pengumpulan Data

Dalam membuat makalah ini, Penulis menggunakan beberapa teknik

pengumpulan data yaitu :

a. Teknik Observas (Berupa Pengamatan)
Data-data diperoleh dari pengamatan langsung di lapangan sehingga
ditemukan masalah-masalah yang terjadi sehubungan dengan optimalisasi
kerja AC untuk mempertahankan suhu ruang akomodasi di atas kapal CTS
Bulk Sumatra.

b. Studi Dokumentasi

Data-data diambil dari dokumen-dokumen yang ada di atas kapal seperti
engine logbook, planned maintenance system (PMS), maintenance record,

manual book dan lain-lain.
c. Studi Kepustakaan

Data-data diambil dari buku-buku yang berkaitan dengan judul makalah
dan identifikass masalah yang ada dan literatur-literatur ilmiah dari
berbagai sumber internet maupun di perpustakaan STIP.

E. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

1.

2.

Waktu Pendlitian

Penelitian dilakukan saat penulis bekerja sebagai Chief Engineer di atas kapal
CTS Bulk Sumatra sgak 01 Januari 2021 sampai dengan 03 Mei 2023.

Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di atas kapal CTS Bulk Sumatra berbendera Indonesia
milik perusahaan PT. Asian Bulk Logistic, yang beroperasi di alur pelayaran
Indonesia (Berau)



F. SISTEMATIKA PENULISAN

Penulisan makalah ini disgjikan sesuai dengan sistematika penulisan makalah yang

telah ditetapkan dalam buku pedoman penulisan makalah yang dianjurkan oleh

STIP Jakarta. Dengan sistematika yang ada, maka diharapkan untuk mempermudah

penulisan makalah ini secara benar dan terperinci. Makalah ini terbagi dalam 4

(empat) bab sesuai dengan urutan penelitian ini. Adapun sistematika penulisan
makalah ini adalah sebagai berikut :

BAB |

BAB II

BAB IlI

PENDAHULUAN

Menjelaskan pendahuluan yang mengutarakan latar belakang,
identifikas masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, metode penelitian, waktu dan tempat penelitian, serta
sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Menjelaskan teori-teori yang di gunakan untuk menganalisa data-data
yang di dapat melalui buku-buku sebagai referensi untuk mendapatkan
informasi dan juga sebagai tinjauan pustaka. Pada landasan teori ini juga
tedapat kerangka pemikiran yang merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagal faktor yang telah di
identifikasl sebagai masalah yang penting.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Data yang diambil dari lapangan berupa fakta-fakta hasil survey angket
dan sebagainya termasuk pengolah data. Dengan digambarkan dalam
deskripsi data, kemudian di analisis mengenai permasalahan yang terjadi
dan menjabarkan pemecahan dari permasalahan tersebut sehingga
permasalahan yang samatidak terjadi lagi dengan kata lain menawarkan
solusi terhadap penyel esaian masal ah tersebut.



BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

Menjelaskan penutup yang mengemukakan kesimpulan dari perumusan
masalah yang dibahas dan saran yang berasal dari evaluasi pemecahan
masalah yang dibahas di dalam penulisan makalah ini dan merupakan

masukan untuk perbaikan yang akan dicapai.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA

Untuk mempermudah pemahaman dalam makalah ini, maka penulis membuat
tinjauan pustaka yang akan memaparkan teori-teori yang terkait dan mendukung
pembahasan pada makalah ini. Adapun beberapa sumber yang oleh penulis jadikan
sebagai landasan teori dalam penyusunan makalah ini adalah sebagai berikut :

1. Optimalisas
Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia (Depdikbud, 2015:628), Definisi
optimalisasi berasal dari kata optimal yang berarti terbaik, tertinggi. Jadi
optimalisasi adalah suatu tindakan, proses, atau metodologi untuk membuat

sesuatu menjadi |ebih/sepenuhnya sempurna, fungsional atau lebih efektif.

Menurut Winardi (2019:363) Optimalisasi adalah ukuran yang menyebabkan
tercapainya tujuan sedangkan jika dipandang dari sudut usaha, Optimalisas
adalah usaha memaksimalkan kegiatan sehingga mewujudkan keuntungan
yang diinginkan atau dikehendaki.

Menurut W.J.S Poerwadarminta (2020:178) dalan kamus umum Bahasa
Indonesia menyatakan optimalisasi adalah hasil yang dicapai sesuai dengan
keinginan, jadi optimalisass merupakan pencapaian hasil sesua dengan

harapan secara efisien dan efektif.

Dari uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa optimalisasi adalah upaya

untuk meningkatkan pelayanan secara efektif dan efisien
2. Perawatan
a. Definis Perawatan

Menurut Sofyan Assauri (2014: 34), bahwa perawatan adalah kegiatan

untuk memelihara atau menjaga faslitas/peralatan permesinan



dan mengadakan perbaikan atau penyesuai an/penggantian yang diperlukan
agar supaya terdapat suatu keadaan operasi/produksi yang memuaskan

sesuai dengan apa yang direncanakan.

Menurut Jusak Johan Handoyo, (2015: 57) bahwa perawatan adalah suatu
kegiatan yang diarahkan pada tujuan untuk menjamin kelangsungan
fungsional suatu sistem produksi sehingga dari sistem ini dapat
diharapkan menghasilkan output sesuai dengan yang dikehendaki. Sistem
perawatan dapat dipandang sebagal bayangan dari sistem produksi,
dimana apabila sistem produksi beroperasi dengan kapasitas yang sangat

tinggi maka akan lebih intensif.
Jenis-Jenis Perawatan

Menurut J.E Habibie (2012:15) bahwa Perawatan dapat diklasifikasikan
menjadi 4 (empat) kelompok yaitu :

a.  Perawatan Insidentil

Perawatan insidentil perawatan yang membiarkan mesin bekerja
sampa rusak, baru kemudian dilakukan perawatan atau perbaikan.
Pada umumnya metode ini sangat mahal, oleh karena itu beberapa
bentuk sistem perencanaan diterapkan dengan mempergunakan sistem
perawatan terencana, tujuannya untuk memperkecil kerusakan, dan
beban kerja dari suatu pekerjaan perawatan yang diperlukan.

b. Perawatan Terencana

Perawatan terencana adalah perawatan yang dilakukan dengan
melakukan perencanaan pada mesin untuk dioperasikan setiap saat
dibutuhkan. Perawatan terencana dibagi menjadi duajenisyaitu :

1) Perawatan korektif

Perawatan korektif adalah perawatan yang ditujukan untuk
memperbaiki kerusakan yang sudah diperkirakan, tetapi bukan
untuk mencegah karena tidak ditujukan untuk alat-alat yang
kritis, atau aat-alat yang penting bagi keselamatan atau
penghematan. Strategi ini  membutuhkan perhitungan atau
penilaian biaya dan ketersediaan suku cadang kapal yang teratur.



2) Perawatan pencegahan

Perawatan pencegahan adalah perawatan yang ditujukan untuk
mencegah kegagalan atau berkembangnya kerusakan, atau
menemukan kegagalan sedini mungkin. Dapat dilakukan melalui
penyetelan secara berkala, rekondisi atau penggantian aat-alat

atau berdasarkan pemantauan kondisi.
c. Perawatan Berkala

Perawatan berkala biasanya melibatkan pembongkaran, penggantian
gpare part secara berkala terhadap mesin berdasarkan waktu

pengoperasian atau jam kerja.
d. Perawatan Berdasarkan Pantauan Kondisi (Pemeliharaan Prediktif)

Perawatan berdasarkan kondisi dilakukan berdasarkan hasi
pengamatan (monitoring) dan analisis untuk menentukan kondisi dan

kapan pemeliharaan akan dilaksanakan.
c. Tujuan Perawatan

Menurut Goenawan Danoeasmoro (2013:36) bahwa tujuan sistem

perawatan terencana (Planned Maintenance System) adalah :

a.  Untuk memungkinkan kapal dapat beroperasi secara reguler dan

meningkatkan keselamatan, baik awak kapal maupun peralatan.

b. Untuk membantu perwira kapal menyusun rencana dan mengatur
dengan lebih baik, sehingga meningkatkan kinerja kapa dan
mencapal maksud dan tujuan yang sudah ditetapkan oleh para
mangjer di kantor pusat.

c. Untuk memperhatikan pekerjaan-pekerjaan yang paling mahal
berkaitan dengan waktu dan material, sehingga mereka yang terlibat
benar-benar meneliti dan dapat meningkatkan metode untuk

mengurangi biaya.

d. Untuk dapat melaksanakan pekerjaan secara sistematis tanpa
mengabaikan hal-hal terkait dan melakukan pekerjaannya dengan cara

paling ekonomis.
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e. Untuk memberikan kesinambungan perawatan sehingga perwira yang
baru naik dapat mengetahui apa yang telah dikerjakan dan apa lagi
yang harus dikerjakan.

f.  Untuk dijadikan bahan informasi yang akan diperlukan bagi pelatihan
dan agar seseorang dapat melaksanakan tugas secara bertanggung

jawab.

g. Untuk menghasilkan fleksibilitas sehingga dapat dipakai oleh kapal
yang berbeda wal aupun dengan organisasi dan pengawakan yang juga
berbeda.

h. Untuk memberikan umpan balik informasi yang dapat dipercaya
kekantor pusat untuk meningkatkan dukungan pelayanan, desain
kapal, dan lain-lain.

3. Air Conditioner (AC)

a.

Definisi Kerja Air Conditioner

Menurut Sumanto (2018:45) bahwa mesin pendingin udara (Air
Conditioner) adalah suatu alat untuk menghasilkan udara dengan suhu
yang diinginkan dimana proses tersebut terjadi pada suatu sistem dengan
komponen yang bekerja secara sinergi dari kompressor yang merupakan
power unit dari sistem mesin pendingin ketika kompresor ini dijalankan
maka akan mengubah zat pendingin berupa gas dari yang bertekanan
rendah menjadi gas yang bertekanan tinggi, gas bertekanan tinggi
kemudian diteruskan menuju kondensor dimana kondensor akan merubah
gas yang bertekanan tinggi berubah menjadi cairan yang bertekanan tinggi
yang selanjutnya dialirkan ke Katup ekspansi (expansion valve),
kondensor juga bisa disebut heat exchanger, yang merupakan alat
pemindahan panas dan dibawa ke expansion valve, dimana cairan yg
bertekanan tinggi tersebut diturunkan suhunya menjadi cairan dingin
bertekanan rendah.

Di dalam beberapa system, selain memasang orifice juga memasang katup
ekspansi dimana komponen ini sangat penting di dalam sistem pendingin
udara. Katup ini dirancang untuk mengontrol aliran zat pendingin melalui
katup orifice yang merubah wujud cairan menjadi uap dimana ketika zat
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pendingin meninggalkan katup pemuaian dan memasuki evaporator di
dalam alat ini zat pendingin akan menyerap panas dalam ruangan melalui
kumparan pendingin, dan blower pada evaporator meniupkan udara
kedalam ruangan, maka zat pendingin akan berubah kembali menjadi uap
bertekanan rendah tapi masih mengandung sedikit cairan campuran zat
pendingin kemudian masuk kedalam akumulator atau pengering dan
dengan demikian sirkulasi kerja akan berjalan terus dalam sistem
lingkaran tertutup. Dalam menjaga kinerja mesin pendingin tetap optimal,
maka diperlukan perawatan secara berencana, dan perawatan-perawatan

tersebut disesuaikan dengan jam kerja sistem pendingin udara tersebut.
CaraKerjaAir Conditioner

Menurut Sumanto (2018:45) bahwa sistem mekanisme Air Conditioner
banyak dikembangkan oleh para ahli, dan setiap perusahaan produsennya
menawarkan berbagai keunggulan dalam setiap sistem yang dipakai.
Keunggulan yang ditawarkan biasanya dalam hal pengoperasian dan
energi yang digunakan baik sistem yang di luar ruangan (outdoor) juga
sistem di dalam ruang (indoor). Secara garis besar prinsip kerja Air
Conditioner adalah sebagai berikut:

1) Udaradi dalam ruangan dihisap oleh kipas sentrifugal yang ada dalam
evaporator dan udara bersentuhan dengan pipa coil yang berisi cairan
refrigerant. Dalam hal ini refrigerant akan menyerap panas udara
sehingga udara menjadi dingin dan refrigerant akan menguap dan

dikumpulkan dalam penampung uap.

2) Tekanan uap yang berasal dari evaporator disirkulasikan menuju
kompresor, selama proses kompresi berlangsung, temperatur dan
tekanan uap refrigerant menjadi naik dan ditekan masuk ke dalam

kondensor.

3) Untuk menurunkan tekanan cairan refrigerant yang bertekanan tinggi
digunakan katup ekspansi untuk mengatur lgju aliran refrigerant yang

masuk dalam evaporator.

4) Pada saat udara keluar dari condensor udara menjadi panas. Uap
refrigerant memberikan panas kepada udara pendingin dalam
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5)

6)

7)

8)

9)

condensor menjadi embun pada pipa kapiler. Dalam mengeluarkan

panas pada condensor, dibantu oleh kipas propeller.

Pada sirkulasi udara dingin terus-menerus dalam ruangan, maka perlu
adanya thermostat untuk mengatur suhu dalam ruangan atau sesuai

dengan keinginan.

Udara dalam ruang menjadi lebih dingin dibanding diluar ruangan
sebab udara di dalam ruangan dihisap oleh sentrifugal yang terdapat
pada evaporator kemudian terjadi udara bersentuhan dengan pipa/caill
evaporator yang didalamnya terdapat gas pendingin (freon). Di sini
terjadi perpindahan panas sehingga suhu udara dalam ruangan relatif
dingin dari sebelumnya.

Suhu di luar ruangan lebih panas dibanding di dalam ruangan, sebab
udara yang di dalam ruangan yang dihisap oleh kipas sentrifugal dan
bersentuhan dengan evaporator, serta dibantu dengan komponen AC
lainnya, kemudian udara dalam ruangan dikeluarkan oleh kipas udara
kondensor. Dalam ha ini udara di luar ruangan dapat dihisap oleh
kipas sentrifugal dan masuknya udara melalui kisi-kisi yang terdapat
pada AC.

Gas refrigerant bersuhu tinggi saat akhir kompresi di condensor
dengan mudah dicairkan dengan udara pendingin pada sistem air
cooled atau uap refrigerant menyerap panas udara pendingin dalam
condensor sehingga mengembun dan menjadi cairan di luar pipa

evaporator.

Karena air atau udara pendingin menyerap panas dari refrigerant,
maka air atau udara tersebut menjadi panas pada waktu keluar dari
kondensor. Uap refrigerant yang sudah menjadi cair ini, kemudian
diairkan ke dalam pipa evaporator melalui katup ekspansi. Kegadian
ini akan berulang kembali seperti di atas.

Bagian-Bagian Mesin Pendingin

Menurut Sumanto (2018:45) bahwa bagian-bagian sistem pendingin mesin

pendingin udara sebagai berikut :
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1)

2)

3)

4)

Compressor

Sebuah aat (mesin) yang berfungsi untuk menghisap zat pendingin
tekanan rendah dari evaporator kemudian dikompresi / ditekan
menjadi gas dengan tekanan tinggi untuk dialirkan ke condensor.
Compressor adalah jantung dari kompresi uap. Kompresor atau
pompa isap berfungsi mengalirkan refrigerant keseluruh system
pendingin. System kerjanya adalah dengan mengubah tekanan, dari
Sis bertekanan rendah kesisi bertekanan tinggi. Ketika compressor
bekerja refrigerant yang dihisap dari evaporator dengan suhu dan
tekanan rendah dimampatkan, sehingga suhu dan tekanannya naik.
Gas yang dimampatkan ini ditekan keluar dari compressor lalu
dialirkan ke condensor, tinggi rendahnya suhu dikontrolkan dengan
thermostat

Pemisah Minyak (Oil Separator)

Oil Separator merupakan aat untuk memisahkan antara minyak
lumas dari kompressor dengan zat pendingin. Cara kerja aat ini yaitu
berdasarkan berat jenis dari zat pendingin dengan minyak lumas
kompressor tersebut, jadi minyak lumas kompressor tersebut akan
tertinggal dalam oil separator dan zat pendingin diteruskan menuju
kondensor. Minyak kompressor yang tertinggal dalam oil separator
akan diairkan kembali kedalam kompressor melalui katup yang

menuju ke kompressor.
K ondensor

Kondensor adalah suatu alat untuk mendinginkan zat pendingin dalam
keadaan bertekanan dan temperatur tinggi keluar dari kompressor
didinginkan dan diubah menjadi cairan yang masih mempunyai
tekanan. Didalam kondensor zat pendingin dalam bentuk gas dan
bertekanan didinginkan oleh media pendingin (air laut) menjadi

bentuk cair tetapi masih bertekanan tinggi.
Pengering (Dryer Filter)

Terdiri atas silika gel dan screen yang berfungsi untuk menyaring

kotoran dan menyerap uap air. Silika gel berfungs untuk menyerap
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5)

6)

7)

8)

uap air, dan screen berfungsi untuk menyaring kotoran dan uap air
maka zat pendingin tersebut akan tersaring dryer filter terlebih dahulu
sebelum masuk ke katup ekspansi, sehingga katup ekspans tidak
rusak atau mengalami kebuntuan.

Katup Solenoid (Selonoid Valve)

Berfungsi untuk mengontrol aliran zat pendingin dengan prinsip kerja
membuka dan menutup katup berdasar arus listrik yang dihubungkan
ke thermostat. Ketika suhu ruangan sudah dicapai maka thermostat
akan memutuskan arus ke solenoid yang akan menutup katup
sehingga aliran zat pendingin terhenti dan akan mengaktifkan low
preassure switch yang akan memutuskan arus listrik ke motor
penggerak kompressor sehingga kompressor berhenti ketika suhu

ruangan tercapai.
Katup ekspans (Expansion Valve)

Berfungsi untuk mengatur jumlah zat pendingin kedalam orifice tube
yang akan merubah zat pendingin cair menjadi uap yang memuai

masuk kedalam evaporator.
Evaporator

Alat yang berfungsi sebagal airan uap yang bersuhu rendah dan
tekanan rendah dalam pipa kumparan, dimana zat pendingin yang
mengalir didalamnya akan mengambil panas/menyerap panas pada
ruangan dengan ditiup oleh blower yang akan mensirkulasikan

kedalam ruangan akomodasi.
Akumulator (Accumulator)

Akumulator adalah suatau peralatan bantu dalam sistem refrijerasi
yang mempunyai fungsi untuk menampung atau memisahkan antara
cairan refrigerant dan gas refigerant agar refrigerant yang masuk ke
dalam kompresor semuanya berbentuk gas refrigerant. Akumulator
biasanya dipasang setelah evaporator dan sebelum kompresor atau
pada bagian sisi tekanan rendah dari sistem.
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9) Tangki Penampung (Receiver)

Receiver atau tangki penampung berfungsi sebagai penampung atau

penyimpan zat pendingin dalam sistem pendingin.

10) Fan Blower

Berfungsi untuk menghisap udara dan dialirkan melalui evaporator (di

dalam evaporator terjadi pertukaran panas, dimana udara melepas

panas yang diserap zat pendingin) kemudian udara diairkan ke

ruangan-ruangan.

11) Alat-alat pengontrol (Safety Devices)

a)

b)

d)

f)

Thermostat : berfungsi untuk mengatur suhu yang diinginkan.

High Pressure Cut-Off Switch (saklar pemutus arus pada sis
tekanan terlalu tinggi). Berfungs untuk menghentikan kompresor

jikasisi tekanan terlalu tinggi.

Low Pressure Cut-off Switch (saklar pemutus arus ketika sisi
hisap terlalu rendah) untuk menghentikan kompressor jika sis
hisap terlalu rendah dan berfungsi untuk mencegah terjadinya
pembekuan pada evaporator, juga mencegah udara dan uap air
masuk kedalam sistem apabila terjadi kebocoran pada sis
tekanan rendah.

Saklar Pemutus Arus Ketika Tekanan Minyak Lumas Rendah
(LO Pressure Cut-Off Switch).

Katup Pengatur Tekanan (Evaporator Pressure Regulating
Valve/Back Pressure Regulator). Berfungs untuk mencegah
tekanan evaporator agar tidak turun sampa dibawah batas
tekanan yang telah ditentukan.

Solenoid Valve atau disebut juga magnetic stop valve. Katup
Solenoid dapat mengontrol secara otomatis yaitu menghentikan
atau meneruskan aliran zat pendingin yang diatur oleh kumparan
yang didiri arus listrik, katup solenoid dikontrol oleh saklar

thermostat.
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4. CaraPerawatan Mesin Pendingin (AC)

Dikutip dari Suparwo, Sp, (2003:15) bahwa untuk menghindari kerusakan dan

kecel akaan, maka semua peraatan (bagian-bagian mesin pendingin udara) dan

alat keamanan (safety device) harus diperiksa secara periodik atau di sebut
perawatan bekala atau Planned Maintenance System (PMS).

a

b.

Mempersiapkan perawatan mesin

Semua proses perawatan dan perbaikan dilaksanakan sesual prosedur dan
PMS yang ditentukan,

Selalu bersifat koordinatif dengan pimpinan agar menghasilkan pekerjaan
seefisien mungkin,

Jadwal perawatan, jadwal peralatan dan pemeriksaan spesifikas dat
disiapkan agar efektif sesuai kebutuhan.

Kelengkapan bahan yang akan dipakai : bahan cairan pembersih, lap
pembersih ; bila perlu kompresor udara, diperiksa dan diurutkan sesuai

prosedur perawatan.

Perkakas bongkar pasang dan alat ukur yang diperlukan diperiksa agar
dapat bekerja dengan baik dan aman

5. Perawatan Mesin AC Sentral bagian luar

Berdasarkan manual di atas kapal bahwa perawatan mesin pendingin udara

yaitu sebagal berikut:

a

Perawvatan mesin pendingin dilaksanakan sesuai prosedur Planned
Maintenance System (PMS)

Gambar denah mesin dibaca dan didiagnosis dengan baik dan teliti

Debu/kotoran luar dibersihkan dengan cairan pembersih tanpa merusak
bahan mesin.
Filter udara, evaporator dan kondensor dengan kompresor udara hisap

dibersihkan setelah diberi disinfectan dan cairan pembersih.

Deposit yang sulit dan melekat pada dinding penukar kalor dibersihkan

dengan cara kimia atau fisis sesuai dengan prosedur yang ditentukan
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f.  Kebocoran pipadiidentifikasi dan segera diperbaiki

g. Kesalahan kerja peralatan diidentifikasi dan dicari sumber kesalahan kerja
alat tersebut.

h. Alat ukur, aat kontrol dan asesori diperiksa dan dilakukan perawatan

yang diperlukan.

6. Pengertian Suhu

Pengertian suhu ialah suatu besaran yang menunjukkan dergjat panas atau
dinginnya suatu benda yang diukur dengan alat termometer. Singkatnya,
semakin tinggi suhu suatu benda, maka semakin panas benda tersebut.

Selain itu, suhu juga bisa disebut sebegai temperatur. Adapun 4 jenis satuan
suhu yang dipakai di seluruh dunia, yakni Celcius, Farenheit, Reamur, dan
Kelvin. Sementara untuk satuan suhu Internasiona yang dipakai adalah Kelvin

7. Pengertian Akomodasi

Menurut Soerjono Soekanto Akomodas digunakan dalam dua arti, yaitu
sebagal suatu keadaan dan suatu proses. sebagal suatu keadaan, akomodasi
berarti adanya kenyataan suatu keseimbangan hubungan antar individu atau
kelompok dalam berinteraksi sehubungan dengan norma-norma sosial dan
kebudayaan yang berlaku. sebagal suatu proses, akomodasi berarti sebagal
usaha manusia untuk meredakan atau menghindari konflik dalam rangka

mencapal kestabilan.

8. Kapal CTS

Kapa Cargo Transfer Ship (CTS) atau Floating crane adalah sebuah kapal
yang berguna untuk mengangkut muatan. kapal ini ada yang menggunakan
mesin induk dan ada yanag tidak memiliki mesin induk dan alat kemudi
sendiri. Melainkan untuk dapat menggerakkan kapal ini perlu digerakkan oleh
Tugboat. Untuk kapal crane jenis ini dapat mempermudah pekerjaan manusia
dengan membantu memindahkan muatan yang berat dan dalam jumlah yang

banyak, yang mana berada di atas permukaan laut.
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Bagi kapa crane jenis ini, biasanya juga disebut sebaga sebuah kapal
terapung yang di atasnya memiliki crane. Biasanya dipergunakan untuk

mengangkat suatu material berupa batu-batuan.

kapal satu ini tentunya sangat sering dijumpai di area perairan. Umumnya
digunakan sebagai penyalur bahan material dari kapal tongkang kemudian
dilanjutkan dengan pemprosesan dan dimasukkan pada mother vessel. Sistem
pengoperasiannya menggunakan loading operation dan memaka sistem ban
berjaan.

Crane jenis satu ini memiliki alat tambahan yang berguna untuk membantu
performa kinerjanya. Yang pertama ada loader dan dozer. Kedua alat
tambahan ini berguna untuk mempermudahkan jangkauan crane, guna dapat

menjangkau muatan yang susah untuk dicapai.

Kebanyakan crane dengan jenis ini sering dijumpai di daerah Pulau
Kalimantan. Crane yang berada di atas kapal ini memiliki beberapa jenis dan
kegunaannya yang berbeda-beda. Berikut jenis-jenis dari floating crane, antara
lain:
1. Twin Crane
Untuk twins crane ini biasanya menggunakan dua atau double
crane. Yang mana dapat berguna untuk mengambil Iebih
banyak material
2. Single Crane
Sedangkan untuk single crane ini seperti pada crane biasanya.
Y akni hanya menggunakan satu crane sgja di atas kapalnya Tttt
3. Conveyor
Umumnya alat ini memiliki fungsi dan tujuan yang sama
dengan crane. Masing-masing dari aat tersebut memiliki
kelebihan dan kekurangan yang berbeda-beda di setiap
jenisnya. Untuk tipe conveyor ini biasanya diperuntukkan
mengangkut muatan dan pembongkaran yang lebih banyak dan
lebih cepat.
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9. Familiarisas Masinistentang prosedur perawatan AC

Menurut Hasibuan (2006:16), familiarisasi merupakan suatu hal yang sangat
penting bagi awak kapal, khususnya bagi ABK yang akan bekerja diatas kapal.
Daam ha ini perusahaan harus memperhatikan keutamaan familiarisasi ini

agar berjalan dengan efektif sesuai dengan prosedur perusahaan.

Sedangkan menurut Siagian (2008:176) familiarisasi merupakan tindakan atau
proses membuat akrab; hasil menjadi akrab; sebagai, sosialisasi dengan adegan
darah Sesual dengan ISM Code elemen 6 yang diberlakukan oleh IMO bahwa
salah satu dari peraturan yang diharuskan adalah familiarisasi bagi personal
yang baru ditempatkan untuk memahami dengan benar tugas dan tanggung
jawabnya, yang berhubungan dengan keselamatan kerja dan perlindungan
lingkungan.

Familiarisasi AC pada masinis di kapal adalah sebuah kegiatan yang bertujuan
untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan tentang cara Kkerja,

perawatan, dan pemeliharaan sistem pendingin udara di kapal.
Untuk mempermudah proses Familiarisas maka beberagpa hal yang harus
diperhatikan sebagai berikut:

1. Memberikan Pelatihan

2. Membuat SOP

Standar Operasional Prosedur atau SOP merupakan proses dokumentasi
yang dimiliki suatu perusahaan untuk memastikan bahwa layanan dan

produk disampaikan atau diberikannya secara konsisten setiap waktu.

Pengertian SOP, Secara sederhananya yaitu suatu petunjuk secara tertulis
yang memaparkan mengenai langkah-langkah kerja atau bagaimana cara
mel aksanakan kegiatan dengan rutin.

SOP kerap dipakai untuk menunjukkan kepatuhan terhadap suatu peraturan
maupun praktik operasional. Serta guna mendokumentasikan atau
mengabadikan bagaimana tugas wajib disdlesaikan dalam organisasi

kelompok atau individu
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B. KERANGKA PEMIKIRAN

OPTIMALISASI PERAWATAN AIR CONDITIONER DALAM
MEMPERTAHANKAN SUHU RUANG AKOMODASI
DI ATASKAPAL CTSBULK SUMATRA

!

IDENTIFIKASI MASALAH

aprONPE

Belum optimalnya kinerja compressor air conditioner.

Kurangnya pengetahuan Masinis || tentang air conditioner.

Motor listrik penggerak compressor Air Conditioner (AC) rusak.
Kurangnya debit aliran air laut dalam condensor.

Tersumbatnya pipa-pipa pendingin air laut di dalam tabung kondensor

4/BATASAN MASALAH\}

Belum optimal nya kinerja compressor
air conditioner

Kurangnya pengetahuan Masinis |
tentang air conditioner

l RUMUSAN MASALAH

A 4

Mengapa kinerja compressor air
conditioner belum optimal ?

Mengapa pengetahuan Masinis ||
tentang air conditioner kurang?

A 4

PENYEBAB l

1. Kurangnya perawatan pada
compressor air conditioner

2. Katup isap dan katup tekan tidak
bekerja dengan baik

Kurangnya Familiarisasi tentang
perawatan Air Conditioner

PEMECAHAN

A 4

1. Menjalankan perawatan kompresor
sesuai dengan PMS

2. Melakukan perbaikan
membersihkan katup-katup secara
berkala

Memberikan Familiarisasi kepada
Masinis Il tentang prosedur perawatan
air conditioner yang benar

— —

OUTPUT
Mesin pendingin ruangan (air conditioner) bekerja maksimal sehingga ruangan
suhu ruang akomodasi di CTS Bulk Sumatra dapat dipertahankan
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BAB I11

ANALISISDAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA

Fakta kondisi yang terjadi di atas kapal CTS Bulk Sumatra dalam kurun waktu 01
Januari 2021 sampal dengan 03 Mei 2023 diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

Belum Optimalnya Kinerja Compressor Air conditioner

Pada tanggal 17 September 2022 di Muara Pantai Berau, tiba-tiba terjadi
gangguan pada kompresor yang berhenti bekerja. Dalam keadaan seperti ini
biasanya kompresor tidak bisa dijalankan lagi, karenatidak adalagi arus listrik
yang mengalir masuk ke motor penggerak kompresor. Untuk mengetahui
penyebab hal tersebut, maka diadakan pengecekan dan reset pada sistem,
untuk mencoba menjalankan kompresor kembali. Ternyata setelah di reset
pada alat pengaman pada pressure switch tekanan tinggi, kompresor dapat
bekerja kembali. Tapi keadaan tersebut tidak dapat berlangsung lama dan
hanya mampu berjalan sekitar 20 menit sga dan akhirnya sistem tersebut
kembali berhenti. Akibat kejadian tersebut, ruang akomodas tidak menjadi
dingin sesuai yang diinginkan (suhunya adalah 25°C) serta mengganggu
kenyamanan awak kapal yang sedang beristirahat

Kemudian penulis amati kondisi kerja pada tiap-tiap bagian baik pada tekanan
isap maupun tekanan kerjanya. Ternyata pada tekanan kerja pada bagian sisi
tekanan tinggi menunjukkan data yang melebihi batas-batas tekanan normal
dan tekanan kerja kompresor adalah 14 bar - 16,5 bar. Pada keadaan yang
tidak norma dan dibiarkan bekerja, maka secara perlahan-lahan tekanannya
akan naik terus sehingga pada saat mencapai tekanan pengaman yang telah
ditetapkan yaitu 22 bar, tekanan tinggi akan memutuskan hubungan listrik ke

motor penggerak kompresor.
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Berdasarkan petunjuk yang ada pada buku manual, diketahui bahwa apabila
tekanan pada sisi tekan kondensor terlalu tinggi maka ada beberapa penyebab
di antaranya adalah tekanan air pendingin yang masuk ke kondensor berkurang
atau kondensor kotor pada bagian sis masuk ar pendinginnya. Setelah
diadakan pemeriksaan pada bagian kondensor sis masuk air pendingin,
ternyata kondensor tersebut kotor, kemudian diadakan pembersihan, setelah
selesa diadakan pembersihan, uji coba kembali dilakukan, dan ternyata
tekanan pada sisi tekan kompresor kembali normal, yaitu 14,5 bar. Dengan
demikian maka di pastikan bahwa penyebab dari keadaan ini adalah kondensor

kotor.

Daam ha pemeriksaan pada kedua bagian tersebut, kondensor dan saringan
hisagp pompa air pendingin dalan keadaan tidak bersih atau tersumbat.
Tekanan air Laut turun 0,5 Bar sedangkan standar tekanan air laut yang masuk
ke Condensor minimal 1 Bar. Hal ini menyebabkan airan air pendingin ke
dalam kondensor tidak lancar atau kurang hingga menyebabkan tekanan zat
pendingin di dalam kondensor juga meningkat yang juga menyebabkan safety
device dari pada high pressure control, untuk menjaga keamanan compressor
air conditioner bekerja memutuskan aliran listrik ke motor penggerak

kompresor.

Kurangnya pendingin yang mengalir dalam kondensor, juga dapat
mengakibatkan kerusakan yang fatal terhadap kompresor ataupun sistem
penunjang pada mesin pendingin udara, bila mana sistem pengaman atau
safety device tidak bekerja. Karena pada saat aliran pendingin kurang atau pun
terhenti ke dalam tabung pipa kondensor maka aliran zat pendingin pun ikut
meningkat. Hal ini dikarenakan secara hukum fisika bila udara atau gas yang
di kompresikan maka suhu atau temperatur gas atau udara tersebut ikut secara

beriringan juga meningkat.

Setelah dilakukan pembersikan Condensor, tekanan air laut naik menjadi 1,1

Bar sehingga Compressor menjadi normal
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Poto 3.1 Pembersihkan Tube Pendingin Air Laut (Condensor)

Sumber: Dokumentasi CTS Bulk Sumatra
Kurangnya Pengetahuan Masinis|| Tentang Air conditioner

Kgadian pada tanggal 17 September 2022 di Muara Panta Berau Sistem
dimana pendingin udara di atas kapal menunjukan tanda-tanda bahwa kinerja
dari pada sistem pendingin udara kurang optimal. Hal tersebut terlihat saat
semua ABK merasa tidak nyaman berada di daam ruang kamar mereka
disebabkan suhu didalam ruangan meningkat hingga 30°C. Padaha kondisi
yang nyaman secara teoritis bersuhu 22°C hingga 26°C. Kemudian diadakan
pemeriksaan terhadap sistem pendingin udara tersebut. Dan dari hasil
pemeriksaan ternyata benar bahwa sistem pendingin udara bekerja tidak
optimal. Ini menunjukan bahwa perawatan air conditioner oleh Masinis Il

selaku yang bertanggung jawab tidak dilaksanakan dengan baik.

B. ANALISISDATA

Berdasarkan deskripsi di atas, penulis dapat menganalisis penyebab dari masing-

masing permasal ahan yang terjadi sebagai berikut:

1.

Belum Optimalnya Kinerja Compressor Air conditioner
Masalah ini disebabkan oleh:
a. Kurangnya Perawatan pada Compressor Air conditioner
Salah satu komponen pendukung dalam air conditioner yang utama yaitu

kompresor. Kerusakan pada kompresor akan berakibat pendinginan pada
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ruang pendingin kurang optimal. Faktor yang menyebabkan tekanan kerja
kompresor menjadi tinggi adalah disebabkan saringan-saringan yang
kotor, sehingga peredaran bahan pendingin terganggu. Kotoran-kotoran
ini biasanya berasal dari hasil pengikisan butir-butir silicagel pada
dehydrator yang ditempatkan pada saluran cairan setelah reciever.
Kotoran-kotoran ini kemudian terbawa ke bagian-bagian lain menyumbat

saringan-saringannya dan saluran-saluran lainnya.

Selain itu tekanan kerja kompresor tinggi juga diakibatkan oleh kotoran
silicagel yang terjadi karena gesekan-gesekan dari permukaan-permukaan
pada kompresor. Gesekan-gesekan ini terjadi karena kualitas dari minyak
lumas yang tidak baik. Kekurangan minyak lumas tersebut bisa diketahui
dari suara kompresor yang berisik. Akibat dari kekurangan minyak lumas
atau kwalitas dari minyak lumas sudah tidak baik, akhirnya akan
mempengaruhi  tekanan kompresi dari kompresor menjadi rendah,
kebocoran bahan pendingin yang berupa gas panas masuk ke dalam ruang
poros engkol.

Sehingga ruangan poros engkol menjadi panas. Gangguan yang terjadi
pada klep-klep kompresor bisa diakibatkan oleh adanya bahan pendingin
yang masuk ke dalam kompresor masih dalam keadaan cair. Karena
seperti kita ketahui bahwa bahan pendingin yang masuk ke dalam
kompresor harus sudah berupa uap jenuh. Selain kerusakan pada klep-
klep, apabila kompresor dalam keadaan berhenti. Kemungkinan-
kemungkinan yang menyebabkan terjadinya hal tersebut diatas yaitu
terlalu banyaknya pendingin yang mengalir didalam sistim ataupun oleh
karena ada salah bagian dari alat-alat kontrol pendingin (Refrigerant)
tidak berfungs dengan baik. Misanya seperti pada klep ekspans

(thermostatic expansion valve) yang selalu pada posisi terbuka terus.

Padatnya jadwal kerja di kapal, maka sistem pendingin udara dalam
perawatan terencananya sering dilalaikan atau tidak mengikuti perawatan
sesua jam kerja yang telah ditentukan dalam Planned Maintenance
System (PMS). Hal tersebut sering menyebabkan ganguan pada
operasiona sistem pendingin udara tersebut. Terutama dalam mengear

target jadwal operasiona kapal sebagaimana ditetapkan oleh manajemen.
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Sudah barang tentu semua ABK sibuk dengan tanggung jawabnya
masing-masing, hal ini berakibat perawatan yang harus dilaksanakan pada

sistem pendingin udara menjadi terabaikan.

Katup Isap Dan Katup Tekan Tidak Bekerja Dengan Baik

Pada tipe ini sisi piston yang berfungsi hanya satu sisi sgja, yaitu bagian
atas. Oleh sebab itu pada kepala silinder (valve plate) terdapat dua katup
yaitu katup isap (suction) dan katup tekan (discharge). Pada langkah
turun, refrigerant masuk ke dalam ruang silinder dari evaporator, dan
pada langkah naik refrigerant keluar dari ruang silinder menuju ke

condensor dengan tekanan meningkat dari 4 kg/cm? menjadi 15 kg/cm?.

Penyebab dari katup isap dan katup tekan kurang berfungsi, diantaranya
yaitu pengaruh dari karbon-karbon yang melekat pada katup. Spring yang
terdapat pada katup isap dan katup tekan sudah tidak berfungsi dengan
baik, sehingga daya kerja dari spring sudah tidak maksimal. Katup isap
dan katup tekan membuka dan menutup untuk setiap langkah bolak-balik
dari piston, karenaitu frekuens kerjanya yang paling tinggi antara bagian-
bagian lain dari instalasi kompresor. Katup bagian tekan selalu bekerja
lebih berat dari bagian katup isap karena harus dilalui refrigerant yang
mempunyai temperatur dan tekanan refrigerant yang tinggi, oleh sebab itu
bagian dari katup tekan ini sering macet karena karbon yang terbentuk

dari minyak yang terbawa oleh aliran refrigerant.

Jadi katup bagian tekan memerlukan perhatian khusus, oleh karena itu
bagian katup ini sering terjadi kemacetan, yang disebabkan oleh kotoran
yang terisap dan membentuk kerak dan adanya panas di dalam kompresor
juga dapat merusak kekuatan pada bahan katup tersebut mengakibatkan
plat katup dan spring pada katup seringkali patah. Perlu adanya
pengawasan serta pengecekan rutin sehingga kinerja dari katup isap dan
katup tekan ini terjaga dengan baik dan perlu adanya suku cadang yang

cukup.
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2. Kurangnya Pengetahuan Masinis |l Tentang Air conditioner
Penyebabnya yaitu:
Kurangnya Familiarisas tentang Perawatan Air conditioner

Sistem pendingin udara menjadi tulang punggung kenyamanan dan
produktivitas awak kapal dalam lingkungan yang terkadang keras dan tidak
bersahabat. Namun, seperti halnya mekanisme yang kompleks, sistem
pendingin udara di kapal memerlukan perhatian dan perawatan yang cermat.
Pemahaman yang kurang tentang bagaimana merawat sistem ini dapat

memiliki dampak yang signifikan pada kinerja dan efisiensi operasional kapal.

Kurangnya Familiarisasi Masinis |l tentang perawatan air conditioner dapat
disebabkan karena kurangnya pelatihan. Jka Masinis Il tidak memiliki
pelatihan atau pengetahuan yang memadal tentang perawatan air conditioner,
mereka mungkin tidak tahu bagaimana menjalankan operasi dan pemeliharaan
yang benar. Dalam lingkungan maritim yang sibuk, Masinis Il mungkin fokus
pada tugas-tugas penting lainnya yang dianggap lebih mendesak, sehingga
mengabaikan perawatan air conditioner. Selain itu, Masinis I mungkin tidak
menyadari pentingnya perawatan air conditioner atau dampak buruk yang

dapat terjadi jika perawatan tidak dilakukan dengan benar.

Kurangnya pemahaman tentang perawatan dapat menyebabkan penurunan
kinerja air conditioner. Ini dapat mengakibatkan penurunan efisiens
pendinginan, menyebabkan suhu di dalam kapal menjadi tidak nyaman. Tanpa
perawatan yang tepat, komponen-komponen air conditioner dapat mengalami
keausan atau kerusakan lebih cepat. Ini dapat mengakibatkan kerusakan lebih
lanjut atau bahkan kegagalan sistem secara keseluruhan.

Sistem air conditioner yang tidak berfungsi dengan baik mungkin memerlukan
lebih banyak energi untuk mencapai suhu yang diinginkan. Ini dapat
menyebabkan konsumsi bahan bakar yang lebih tinggi dan biaya operasiond
yang meningkat. Kerusakan yang disebabkan oleh kurangnya perawatan dapat
mengakibatkan biaya perbaikan yang signifikan. Jika komponen harus diganti,
biaya penggantian bisa sangat tinggi.

Jika air conditioner mengalami kerusakan atau kegagalan, kapal dapat
menghadapi gangguan operasional yang dapat mempengaruhi kenyamanan
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dan produktivitas awak kapal. Kurangnya pemahaman Masinis |l tentang
perawatan air conditioner dapat memiliki dampak serius pada kinerja sistem
pendinginan kapal. Penting untuk memberikan pelatihan yang memadai
kepada awak kapal dan memastikan bahwa pemahaman tentang perawatan dan
operas air conditioner dijaga dengan baik. Ini akan membantu menghindari
kerusakan, meningkatkan efisiensi, dan memastikan bahwa lingkungan di

dalam kapal tetap nyaman dan aman.

C. PEMECAHAN MASALAH

Berdasarkan analisis data yang telah dijelaskan diatas, penulis dapat menganalisa
pemecahan masalah sebagai berikut:

1. Alternatif Pemecahan Masalah
a. Belum optimalnya kinerja compressor air conditioner
Masalah tersebut dapat diatas dengan cara sebagai berikut :
1) Menjalankan Perawatan Kompresor Sesuai Dengan PMS

Perawatan pada sistem pendingin udara khususnya pada bagian
komrpesor harus dilaksanakan dengan balk sesua dengan jam kerja
yang terjadwa dalam PMS. Perawatan yang dilaksanakan secara
teratur akan memungkinkan mesin berada dalam kondisi yang selalu
prima. Sehingga akan memberi kesgjukan dan kenyamanan pada
semua ABK dan penumpang, serta untuk memudahkan pemantauan

dalam perawatan berikutnya.
a) Standar operasi awal sebelum melakukan perawatan

(1) Menutup katup isap dari kondensor pada keadaan kompresor
jalan sampai tekan isap menjadi rendah dan auto cutt off.

(2) Menutup katup tekan pada kompresor

(3 Memutus arus listrik (power supply) ke AC unit
(4) Menghentikan pompa pendingin ke kondensor
(5) Siap untuk melakukan perawatan

(6) Setelah selesa melakukan perawatan satu  persatu
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dikembalikan ke posisi normal, mulai dari nomor 4, 3, 2, 1

dan siap untuk dioperasikan.
b) Perawatan berkala

Pada setiap bagian dari mesin seperti kompresor AC ada jadwal

perawatan diantaranya :
(1) Perawatan Setiap Bulan
(@ Memeriksa kebocoran pada sistem pendingin
(b) Memeriksakondisi instalasi pada kompresor AC
(c) Membersihkan tube pendingin air laut (condensor)
(2) Perawatan setiap 3 (tiga) bulan
(8) Sama seperti perawatan setiap bulan
(b) Membersihkan saringan udara evaporator
(c) Membersihkan Evaporator
(3) Perawatan setiap 6 (enam) Bulan
(8) Sama seperti perawatan setiap bulan

(b) Cek kondisi umum dari kompresor (baut pondasi jangan

sampai kendor)
(4) Perawatan setiap tahun
(8) Sama seperti perawatan setiap bulan
(b) Periksa semua bagian dan diadakan pengukuran
(c) Pengetesan semua alat keamanan (safety devices)

Dalam hal ini, diperlukan suatu perencanaan yang dibuat dengan
pertimbangan-pertimbangan yang matang. Memperhatikan
faktor-faktor lainnya yang perlu diperhatikan demi terlaksananya
perawatan secara berkala sesuai dengan jadwal yang telah
ditetapkan.

Pada kompresor AC umumnya mempunya muatan yang tidak
tetap. ini disebabkan oleh automatic system yang dipasang pada
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instalasi itu. Automatic system itu dipengaruhi oleh suhu-suhu di
dalam ruang-ruang pendingin. Oleh sebab itu, untuk kepentingan
ekonomi dan penghematan dipasang alat-alat pengontrol

(automatic system).

Pengontrolan kapasiti kompresor dapat dilaksanakan dengan 4

(empat) cara:

(1) Dengan mengatur kecepatan kompresor, ialah dengan
perantaraan roda-roda gigi, ban-ban pengatur atau dengan
variable switch (pengatur tahanan listrik). Selanjutnya

dengan memperbesar ruang kompresi dari tiap silinder.

(2) Dengan dekompresi pada besar atau kecilnya kapasitet
diatur dengan banyaknya silinder yang digunakan. Cara
mengaturnya ialah dengan menghilangkan tekanan minyak
lumur yang menuju ke torak dekompresi. Dengan cara
demikian slinder yang bersangkutan tidak bekena.
Menghilangkan tekanan ini diatur oleh sebuah solenoid
valve yang juga dikomandoi oleh sebuah pressure switch

untuk kapasitet.

Bila tekanan isap mulai turun, ini berarti bahwa beberapa ruang
dingin sudah mencapa suhu-suhu yang dikehendaki, dan juga
beberapa klep-klep ekspansi dan klep-klep solenoid dalam
keadaan tertutup, capacity control switch ini mulai bekeria
sebelum section pressure control switch bekerja untuk
mematikan kompresor.

Untuk menghindari kerusakan dan kecelakaan, maka semua
peralatan (bagian-bagian mesin pendingin udara) dan alat
keamanan (safety device) harus diperiksa secara periodik atau di
sebut perawatan berkala (PMS). Adapun cara perawatan

kompresor meliputi:

(@ Meakukan pengecekan untuk memastikan kompresor tidak
sampai kelebihan beban (terlalu banyak gas).

(b) Melakukan pengecekan secara berkaa terhadap suara dari
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pada kompresor.

(c) Meakukan pengecekan pada minyak lumas, jangan sampal

kehabisan minyak lumas didalam kompresor.

Perawatan dan perbaikan mesin pendingin udara tersebut harus
dilaksanakan dengan baik sesuai dengan jam kerja yang terjadwal
dalam PMS. Perawatan yang dilaksanakan secara teratur akan
memungkinkan mesin berada dalam kondis yang selalu prima.
Sehingga akan memberi kesgjukan dan kenyamanan pada semua
Anak Buah Kapal (ABK), serta untuk memudahkan pemantauan

dalam perawatan berikutnya.

Daam ha ini, selain dari kesigpan para ABK dalam melakukan
perawatan, juga diperlukan suatu perencanaan matang yang
dibuat dengan pertimbangan-pertimbangan yang matang, serta
faktor-faktor lainnya yang perlu diperhatikan demi terlaksananya
perawatan secara berkala sesua dengan jadwal yang telah
ditetapkan.

Perawatan di atas kapal khususnya menyangkut pendingin udara
sangat penting dilakukan karena mesin pendingin udara sebagai
faktor kenyamanan dalam melaksanakan kinerja di atas kapal.
Untuk menghindari setigp kendala dan masalah yang dapat
menghambat, perlu dilakukan penyusunan perencanaan kerja
berdasarkan buku petunjuk perawatan (manual book). Pada setiap

bagian dari mesin adajadwal perawatan diantaranya:

JANGKA

WAKTU URAIAN PERAWATAN

- Periksakebocoran pada sistem penata udara
Bulanan - Periksakondis instalas mesin penata udara
- Berghkan tube pendingin air laut kondensor

- SamaSeperti di atas
3 Bulan - Berghkan saringan udara evaporator
- Bergshkan Evaporator
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- SamaSeperti di atas
6 Bulan - Cek kondis umum dari kompresor (baut
pondas jangan sampai kendor)

- Sama Seperti di atas

- Periksa semua bagian dan diadakan
pengukuran

- Pengetesan semuaala keamanan

Tahunan

d) Penanganan compressor yang tidak berfungsi (rusak)

Compressor adalah jantung dari kompresi uap. Kompresor atau pompa
isap berfungs mengalirkan refrigerant keseluruh system pendingin.
System kerjanya adalah dengan mengubah tekanan, dari sisi bertekanan
rendah kesis bertekanan tinggi. Ketika compressor bekerja refrigerant
yang dihisap dari evaporator dengan suhu dan tekanan rendah
dimampatkan, sehingga suhu dan tekanannya nak. Gas yang

dimampatkan ini ditekan keluar dari compressor lalu dialirkan ke

condensor, tinggi rendahnya suhu dikontrolkan dengan thermostat

Poto 3.2 Perawatan Compressor, penggantian Dicharge & Inlet Valve

Sumber: Dokumentasi CTS Bulk Sumatra
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2) Melakukan Perbaikan Membersihkan Katup-Katup Dari Karbon

Katup isap dan katup tekan tidak berfungsi secara optimal dapat diatasi

dengan cara melakukan pengecekan serta penggantian katup isap dan

katup tekan berdasarkan running hours. Pemeriksaan dan pengecekan

serta perawatan harus dilakukan dengan penuh ketelitian serta menjaga

kebersihan dari katup isap dan tekan. Komponen-komponen tersebut
terlebih dahulu dibersihkan hingga bersih.

Adapun hal-ha yang perlu diperhatikan dalam mengatasi masalah ini

yaitu :

a)

b)

Perbaikan katup isap dan katup tekan

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan
penanganan perbaikan katup isap dan tekan kompresor adalah
sebagal berikut:

(1) Lakukan pemeriksaan pada bagian katup isap dan tekan

(2) Bersihkan katup isap dan katup tekan. Lihat permukaan katup
tersebut, jikatidak rata perlu diratakan.

(3) Setelah katup isap dan katup tekan dinyatakan bagus,

direndam dengan oli.

(4) Saat melakukan pemasangan katup isap dan katup tekan selalu
perhatikan tempatnya masing-masing.

Perencanaan Perawatan yang baik

Daam perawatan katup isap dan tekan ada tiga faktor yang

menentukan baik tidaknya dari perawatan katup isap dan katup
tekan tersebut yaitu :

1) Waktu atau jadwal perawatan

Katup isap dan katup tekan yang digunakan pada
kompresor harus dirawat berdasarkan Instruction Manual
Book. katup isap dan tekanini harus betul dirawat sesuai
dengan jam kerjanya sehingga tidak menimbulkan kerusakan

pada katup isap dan tekan.
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2) Suku cadang (Spare part)

Masalah Suku cadang dalam perusahaan pelayaran sangat
diperhitungkan karena disamping harganya maha juga
memerlukan biaya untuk pengiriman suku cadang tersebut.
Seperti halnya dalam katup isap dan tekan suku cadang
terkadang menimbulkan masalah dalam perawatan katup isap
dan tekan walaupun perawatan sudah dilakukan sesuai dengan
waktu yang ditentukan.

Suku cadang yang sering diperlukan yaitu :

(d) Expansion valve

(b) Thermostat

(c) High pressure switch

(d) Low pressure switch

(e) Valve plate tekan (compressor set)
(f) Valve plateisap (compressor set)
(g) Filter dryer (silicagel)

(h) Zinc Anode

(i) Gasket cylinder head kompresor
(1) Copper tube sesuai ukuran sistem
(k) Refrigerant

() Suction air filter (fileon filter)

b. Kurangnya Pengetahuan Masinis|l tentang Air conditioner
Masalah tersebut dapat diatasi dengan cara:

Memberikan Familiarisas kepada Masinis |l tentang Prosedur

Perawatan Air conditioner Yang Benar

Di tengah lingkungan maritim yang dinamis, berbagai sistem di kapal,
termasuk sistem pendingin udara (air conditioner), memainkan peran
penting dalam menjaga kenyamanan dan efisiensi kapal. Namun, sering
kai terjadi bahwa Masinis I, yang memiliki tanggung jawab besar
terhadap berbagai aspek operasional kapal, mungkin kurang familiar
dengan perawatan yang tepat untuk sistem air conditioner. Kurangnya
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pengetahuan tentang cara mengoperasikan dan merawat air conditioner

dengan benar dapat berpotenss menimbulkan berbaga masalah dan

dampak negatif pada kinerja dan keandalan kapal.

Masalah tersebut dapat diatasi dengan memberikan familiarisas kepada

Masinis Il tentang prosedur perawatan air conditioner yang benar seperti:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Memberikan pelatihan yang menyeluruh kepada Masinis Il tentang
cara kerja dan komponen sistem air conditioner. Ini termasuk
pemahaman tentang suhu optimal, tekanan, aliran udara, dan peran

masing-masing bagian dalam keseluruhan operasi.

Menjelaskan pentingnya pemeliharaan rutin, seperti pembersihan dan
penggantian filter, serta bagaimana menjaga kebersihan unit
pendingin dan peralatan terkait.

Mendidik Masinis |l tentang tanda-tanda alarm dan indikator yang
mengindikasikan masalah atau kinerja rendah dalam sistem. Ini
memungkinkan mereka untuk mengambil tindakan sebelum masalah

memburuk.

Memberikan panduan tentang langkah-langkah yang harus diambil
jika terjadi gangguan atau masalah darurat dalam sistem pendingin
udara. Ini termasuk pengenalan terhadap prosedur penghentian

darurat.

Mengagjarkan pentingnya pemantauan berkala terhadap sistem air
conditioner selama operass norma. Ha ini dapat membantu

mendeteksi dini potensi masalah dan mencegah gangguan.

Menekankan pentingnya pencatatan dan pelaporan segala perawatan
dan inspeksi terkait air conditioner. Ini memungkinkan untuk
melacak perawatan yang telah dilakukan dan mempermudah

pemeliharaan masa depan.
Dengan memberikan familiarisasi yang tepat kepada Masinis 1l
tentang perawatan yang benar terhadap sistem air conditioner, kapal

dapat meminimalkan risiko masalah dan dampak negatif pada operas

sehari-hari. Edukasi yang balk akan membantu meningkatkan
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pemahaman mereka tentang pentingnya perawatan rutin, sehingga

sistem pendingin udara dapat berfungsi secara efisien dan andal

dalam setiap perjalanan kapal.

Kegiatan familiarisas yang maksimal bertujuan untuk memastikan

bahwa Masinis II memahami sepenuhnya operasi dan perawatan yang

benar terhadap sistem air conditioner di kapal. Berikut adalah

beberapa langkah yang dapat diambil untuk mencapai familiarisasi

yang optimal:

a)

b)

Simulasi Interaktif:

(1) Gunakan simulator atau model yang dapat dioperasikan
secara virtual untuk memberikan pengalaman nyata dalam

mengoperasikan sistem air conditioner.

(2) Ajarkan Masinis Il cara mengendalikan suhu, kelembapan,

dan aliran udara yang optimal.
Praktik Langsung:

(1) Berikan kesempatan kepada Masinis Il untuk berpartisipasi
dalam praktik nyata di atas kapal atau dalam lingkungan
terkendali yang meniru kondisi operasional kapal.

(2) Pandu mereka dalam pembersihan rutin, penggantian filter,

dan inspeks berkala.
Studi Kasus:

(1) Berikan contoh kasus nyata tentang masalah yang mungkin
timbul dalam sistem pendingin udara dan bagaimana cara

mengatasinya.

(2) Diskusikan dampak dari kurangnya perawatan yang benar
dan bagaimana tindakan pencegahan dapat menghindari
masal ah tersebut.
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d) Pemantauan dan Evaluasi:

(1) Lakukan pemantauan dan evaluasi terhadap kemampuan
Masinis Il dalam mengoperasikan dan merawat sistem air

conditioner.

(2) Berikan umpan balik positif serta rekomendas untuk

perbaikan jika diperlukan.
€) Panduan dan Referens:

(1) Sediakan panduan perawatan yang mudah dipahami yang
dapat diakses oleh Masinis Il saat mereka memerlukan

informasi lebih lanjut.

(2) Berikan sumber daya referens seperti buku, brosur, atau
materi tentang perawatan sistem pendingin udara.

Dengan menggabungkan metode di atas, kapa dapat mencapai
familiarisas yang maksimal untuk Masinis Il dalam hal perawatan
sistem air conditioner. Penting untuk memastikan bahwa pendekatan
pelatihan mengintegrasikan pemahaman konseptual dengan praktek
nyata, sehingga awak kapa merasa percaya diri dan kompeten dalam

menj aga kinerja sistem pendingin udara dengan optimal.

2. Evaluas terhadap Alternatif Pemecahan Masalah
a. Belum Optimalnya Kinerja Compressor Air Conditioner.
Masal ah tersebut dapat diatasi dengan cara sebagai berikut :
1) Menjalankan Perawatan Kompresor Sesuai Dengan PM S
Keuntungannya

a) Perawatan yang teratur pada compressor akan memastikan bahwa
komponen-komponen utama tetap dalam kondisi yang baik,
sehingga memungkinkan kinerja compressor mencapal
optimalitasnya.

b) Perawatan yang baik dapat membantu mendeteksi dini tanda-
tanda masalah atau keausan pada komponen, sehingga
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menghindari kerusakan yang lebih serius.

c) Dengan melakukan perawatan rutin, kemungkinan untuk
menghadapi kerusakan besar atau penggantian komponen dapat
dikurangi, mengurangi biaya perbaikan.

Kerugiannya:
Melakukan perawatan memerlukan waktu dan sumber daya. Jika
kurangnya perawatan disebabkan oleh prioritas pekerjaan lain, maka
waktu yang dialokasikan untuk perawatan harus diimbangi dengan
pengel olaan tugas yang tepat.

2) Meakukan Perbaikan Membersihkan Katup-Katup Dari Karbon

Keuntungannya

Ketika katup isap dan katup tekan berfungs dengan baik, aliran udara
ke dalam dan keluar dari compressor akan optimal, memastikan

peredaran udara yang baik dalam sistem.
Kerugiannya:

Jika katup isap dan katup tekan tidak bekerja dengan benar, airan
udara menjadi terganggu, mengakibatkan penurunan efisiens

kompresi udara dan menurunkan kinerja pendinginan.

Ketidakseimbangan aliran udara dapat menyebabkan stres pada
komponen compressor dan sistem, yang pada gilirannya dapat
mengakibatkan kerusakan atau kegagalan.

b. Kurangnya pengetahuan Masinisll tentang air conditioner.
Masalah tersebut dapat diatas dengan cara sebagai berikut :

Memberikan Familiarisas kepada Masnis |l tentang Prosedur

Perawatan Air conditioner yang Benar
Keuntungan:

1) Dengan familiarisasi yang tepat, Masinis Il akan mendapatkan

pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana sistem air
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conditioner beroperasi, komponen utama yang terlibat, dan cara kerja

masing-masing komponen.

2) Pemahaman vyang lebih baik akan membantu Masinis Il
mengoperasikan sistem dengan lebih efisien. Mereka akan tahu
bagaimana mengontrol suhu, mengatur aliran udara, dan

menyesuai kan pengaturan sesuai kebutuhan.

3) Dengan tahu bagaimana menjaga dan merawat sistem dengan benar,
Masinis Il dapat mengidentifikasi potensi masalah sebelum mereka
berkembang menjadi kerusakan yang lebih serius. Ini memungkinkan

tindakan pencegahan yang tepat waktu.

4) Familiarisas yang baik akan membantu Masinis 1l menjaga
keandalan sistem. Dengan menghindari kesalahan operasiona atau
perawatan yang salah, sistem akan lebih cenderung berfungs
sepanjang waktu.

Kerugiannya:

1) Memberikan familiarisasi memerlukan waktu dan sumber daya untuk
penyediaan dan pelaksanaan pelatihan. Ini bisa mempengaruhi

produktivitas awak kapal dan memerlukan perencanaan yang matang.

2) Daam beberapa situasi, jadwal kapal yang padat mungkin membuat
sulit untuk menyelenggarakan sesi familiarisasi yang komprehensif.

3. Pemecahan Masalah yang Dipilih
a. Belum Optimalnya Kinerja Compressor Air Conditioner

Faktor yang menyebabkan tekanan kerja kompresor menjadi tinggi adalah
disebabkan saringan-saringan yang kotor, sehingga peredaran bahan
pendingin terganggu. Kotoran-kotoran ini biasanya berasal dari hasil
pengikisan butir-butir silicagel pada dehydrator yang ditempatkan pada
saluran cairan setelah reciever. Kotoran-kotoran ini kemudian terbawa ke
bagian-bagian lain menyumbat saringan-saringannya dan saluran-saluran
lainnya. Selain kerusakan pada klep-klep, apabila kompresor dalam
keadaan berhenti, Kemungkinan-kemungkinan yang menyebabkan
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terjadinya hal tersebut diatas yaitu terlalu banyaknya pendingin yang
mengalir didalam sistim ataupun oleh karena ada salah bagian dari aat-
aat kontrol pendingin (Refrigerant) tidak berfungsi dengan baik.
Misalnya seperti pada klep ekspans (thermostatic expansion valve) yang
selalu pada posisi terbuka terus

Seperti yang terjadi di kapal CTS Bulk Sumatra dimana terjadi gangguan
pada compressor yang berhenti bekerja, setelah dilakukan pengecekan dan
dilakukan Reset pada system, compressor dapat bekerja Kembali, akan
tetapi setelah beberapa saat compressor berhenti, setelah dilakukan
pengecekan oleh Chief Engineer ditemukan kondensor dan saringan hisap
pompa pendingin dalam keadaan kotor dan tersumbat. Hal ini
menyebebkan aliran air pendingin kedalam condensor tidak lancar atau
kurang sehingga menyebabkan tekanan zat pendingin/Freon didalam
kondensor juga meningkat, hal ini menyebabkan safety device dari high
pressure control, untuk menjaga keamanan compressor air conditioner

bekerja memutuskan aliran listrik ke motor penggerak kompressor

Berdasarkan evaluasi terhadap aternatif pemecahan masalah di atas, maka
solusi yang dipilih untuk mengatasinya yaitu menjalankan perawatan

kompresor sesuai dengan Planned Maintenance System (PMS)
Kurangnya Pengetahuan Masinis || tentang Air Conditioner

Berdasarkan evaluasi terhadap aternatif pemecahan masalah di atas, maka
solusi yang dipilih untuk mengatasinya yaitu memberikan familiarisasi
dan pelatihan kepada Masinis |l tentang prosedur perawatan air
conditioner yang benar serta penanganan jika air conditioner tidak

berfungsi.

Diharapkan melalui pelatihan (familiarisail) Para masinis dan crew engine
lainnya mengetahui dan memahami tata cara penanganan kerusakan pada
AC.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan di dalam bab sebelumnya, diketahui bahwa kurang
tercapainya suhu ruangan sesuai dengan yang diinginkan, permasalahan utamanya
adalah, perawatan mesin pendingin udara (AC) kurang mendapat perhatian dari
ABK Mesin. Hal ini disebabkan karena:

1. Belum optimalnya kinerja compressor air conditioner disebabkan kurangnya
perawatan pada compressor air conditioner karena padatnya jadwal operasional
kapal sehingga perawatan sering diabaikan dan tidak sesuai dengan jam kerja
yang ditentukan PM S dan katup isap dan katup tekan tidak bekerja dengan baik.
Upaya yang dilakukan untuk optimalisasi kinerja compressor air conditioner
adalah melakukan plan maintenance system (PMS) yang sesuai dengan instruksi
manual book main air conditioner

2. Kurangnya pengetahuan Masinis |l tentang air conditioner sehingga belum

sepenuhnya memahami bagaimana menjalankan operasi dan pemeliharaan
yang benar. Masinis Il mungkin tidak menyadari pentingnya perawatan air
conditioner atau dampak buruk yang dapat terjadi jika perawatan tidak
dilakukan dengan benar.

Diharapkan Chief Engineer di atas kapal memberika familiarisasi dengan baik
kepada masinis |1 terutama yang baru on board sehingga dapat lebih

memahami cara melakukan perawatan AC dengan baik.
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B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran-saran sebagai
berikut :

1. Hendaknya Masinis Il selaku penangung jawab dan semua ABK mesin
melakukan menjalankan perawatan kompresor sesuai dengan Planned
Maintenance System (PMS)

2. Kepala Kamar Mesin hendaknya memberikan Familiarisasi kepada Masinis ||
tentang prosedur perawatan air conditioner yang benar. Pemahaman yang baik
akan membantu Masinis 1| mengoperasikan sistem dengan lebih efisien.
Mereka akan tahu bagaimana mengontrol suhu, mengatur aliran udara, dan

menyesuai kan pengaturan sesuai kebutuhan

3. Crewing hendaknya Memberikan Pelatihan internal dan external tentang cara
perawatan AC sehingga Masinis | dapat memahami dan melakukan perawatan
AC dengan benar
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LAMPIRAN 1

ﬁ”w&ﬁm CTS. BULK SUMATRA

e e
GENERAL PARTICULARS
OWHNER FT. ASLAN BULK LOGISTICS
TYPE CTS
CALL STGN TELB2
FLAG TNDDNESTA
FORT OF REGISTRY AAKARTA,
RINA No. SO054
YEAR BUILT /CONVERSION 2013
TONGSHUN SHIPBUILDING AND
BUILD BY REPAIR CO. LTD. NMANTONG
SHIPYARD
IMDO MR EBEZ5D
DOFFICIAL NR. M
CLASSIFICATION RINA - PONTOXN CRANE
CONTACTS
THEL MOB
E MAIL bBulksurmatrasiatl oo, id
CAPACTTY
DIESEL CAPACITY 272 .6 cubm
LUBE OIL M3 5, Doulim
FRESH WATER CAPACITY 248,% bons
BALLAST CAPACITY 2a16,6 [ong
DISTANCES
WATER LINE:
BETW. CRANES a4 m
BETW. HOFPERS Bl m
BETW. LOADERS GE.3 m
BASE LINE - LOADER 23,3 m
STERM-LTCL 2 m
BOW-LLC2 137 m
BOW-HOPFER 1 235 m
STERN-HOPPER 2 12,5 m
CRAMNE 1-BOW 425 m
CRANE 2-STERM IS5 m

DECK MACHINERY B EQUIPMENTS

WINCH/WINDLASS HATLAPA
Loaiy predsvre douoblv dewirm
ANCHOR Stockless singla anchior

S6LHg diarm, S8mm

DESIGN PARAMETERS

MAX HEEL up to 2 deg LIST 3 deg

MAX WIND wp e 20 mysedc [working)

MAX WIND up to 4160 mysac [working)

MAX WavE HEDGHT up ta 2.5 m
GENERATORS

DG #1 and 2 and &3

MAKER CATERPILLAR

TYPE CAT 32 ACERT

POWER 910 kW

EMERGENCY GEMERATOR

MAKER CATERPILLAR

TYPE CAT Ch.6

PFOWER 158 kW

ENGINE MACHINERY

BALLAST PUMP 2u 250 ocubm
FIRE PUMP FO cubem
EM'CY FIRE P. 20 cuben

MAIN CHARACTERISTICS

LOA 97 m

Lnp a6, 35m
BREADTH MOULDED 32.25 m
DEPTH MOULDED AT m
LIGHT SHIP 3BEL

DWT 11893 rons
GT FORZ tons
HATCHCOVERS A

LOADING BOOM 1 (CAPACITY /LENGTH) -~ 1000 MT/HR
LOADING BOOM 2 {CAPACITY /LENGTH) - 1000 MT/HR

CRAMNES MO, 2 LIEBHERR 4 ROPES CRANE
TYFPE CBG 300 LITROMIC 30528

BWL 30 wons

powar data plate SA0kW

SRADS

TYPFE 0T 4 ropas

WEIGHT 11027 kg

P CAPRALC. 19401 .0 232 54085
CONVEYOQORS SAMMI prawer data plate
BC1-BCZX 1200x33.86 110w

BLC3 1600x29.13 QO
BCaA-BLCS 1200.33.85 SEkwW

LCL - LC2 1200x30.88 ASRW
LOADER RANGE 120 deg

MAX DUTREACH AN L 2O desgy

LUFFING RANGE +12 7 =10 deg

MAX LODAD. RATE 2400 MT /

HOPPERS £1 FWD ., #3 AFT

DIMENSIONS

UPPF. OFEMN. BO00 x 7000 mm

LOW. OPFEN. G000 x 2500 mm

CAPACITY about 50 cubm

SAMPLER BEGS

TYPE QUALTTY SAMPLER SG 601
mrounbsd om BOC3

i

BELT SCALE THERMO-RAMSEY

TYPFE MTOL1-E {+/- 0,25%)

METAL DETECTORS THERMO-RAMSEY

TYPE TMD ORETRONIC 3
maunbed on BCL and BC2

TONNAGES

IMTERMNATIONAL GT 7OBZ

NT Z125
LOADLINE

MAX DRAFT 5.8 m

DWT 11893 Tens

DIFL.BDRAFT 15700 tons

VARIOLIS
FENDERS 3w length:3m /f dia:2m ()

2% length: 1.5m § dis:dm (P}
2% tyre fendors dia:1.Sm (P)
15x byre Meaders dia: 1.5 (5)



Name of Vessel
Gross Tonage

Agent in Port

IMMIGRATION REGULATIONS
CREW LIST

: CTS. BULK SUMATRA
. 7.082 GT
: PT. DIAN CIPTAMAS AGUNG

LAMPIRAN 2

Owner's : PT. ASIAN BULK LOGISTIC

Date Of Arrival : Last Port

Date Of Departure Next Port

30-Apr-2023

No Name / Nama Awak Sex/ | DateofBirth | Nationality |[Seaman Book No. Rank Seaferer Code | Date of Sign On Certificate No.
1 |Abdul Muin M 12/27/1975 | Indonesian H 079709 Master 62000603840 24-Aug-2017 6200060384N10215
2 |Wahyono M 4/7/1982 Indonesian F 195104 Chief Mate | 62004247330 19-Feb-2020 6200424733M30216
3 |Nugroho Setiawan M 5/11/1991 Indonesian H 025360 Chief Mate 62011993170 25-Nov-2022 620119931N20419
4 |Frian Syahri Siregar M 1/26/1989 Indonesian F272111 Second Mate| 62002693990 10-0ct-2020 6200269399M30217
5 |Agustinus Sampe M 8/4/1980 Indonesian 1035231 Ch.Eng 6200152247 1Jan2021 6200152247720120
6 |Damar Rahmat Sagita M 12/2/1995 Indonesian F 221710 Second Eng 6201325996 10-Aug-2023 6201325996720523
7 |Yohanes Hamonangan.S M 9/14/1977 Indonesian F 251359 EO 62003947030 28-Jun-2013 6200394703420717
8 |DediJunaedi M 9/27/1970 | Indonesian E 134410 Bosun 62000692400 9-Oct-2017 6200069240340716
9 |Ahmad Nur Sidik M 1/25/1988 Indonesian T003197 Bosun 62003167640 28-Jun-2013 6200316764010316
10 |Erix Suyanto M 2/27/1990 Indonesian C081381 AB 62021776040 3-Mar-2017 6202177604330714
11 [Hafidi M 2/12/1989 Indonesian £ 026310 AB 62003646820 18-Nov-2019 6200364682340516
12 |Ciptadi M 9/24/1985 Indonesian £105848 AB 62003884320 29-0ct-2021 6200388432340717
13 |Dian Nurholis Fahmi M 8/23/1991 Indonesian E 070048 AB 62013334710 19-Mar-2022 6201333471340517
14 |Haeruddin M 5/30/1975 Indonesian G 138411 AB Control | 62005081820 11-Sep-2022 6200508182340717
15 |Andrik Hariyanto M 26-May-1997 | Indonesian F 268960 AB Control 62119321420 15-Apr-2023 6211932142330519
16 |Bagus Priyono M 7/20/1989 Indonesian E 113758 AB Control | 62005682140 30-Mar-2021 6200568214340516
17 |Nadi Dewang Sumussang M 6/7/1991 Indonesian F 320050 Fitter 62020814990 27-Feb-2020 6202081499420719
18 |Gunanto M 3/2/1977 Indonesian A 047977 Belt Tech 62016603700 25-Jun-2013 6201660370340716
19 |Jimmi Pardede M 9/5/1980 Indonesian E 119059 Belt Tech 62001511430 22-Jun-2015 6200151143343817
20 |Hasanuddin M 12/10/1971 | Indonesian A 005747 Oiler 62001100150 25-Jun-2013 6200110015420717
21 |Slamet Subedjo M 7/14/1966 Indonesian D 000614 Oiler 62000680170 13-Feb-2015 6200068017420717
22 |Yohan Timbang M 1/7/1971 Indonesian F 289550 Oiler 62001504860 28-0ct-2019 6200150486420616
23 [Muhamad Hamdan Rosadi M 8/23/1988 Indonesian F 072228 Crop 62012977450 6-Dec-2016 6201297745340716
24 |Mat Islam M 3/14/1983 Indonesian F 091371 Crop 62013899490 22-)ul-2013 6201389949330717
25 |Bakri M 5/2/1972 Indonesian Y 020360 Crop 62005760110 25-Jun-2013 6200576011340716
26 |Hari widodo M 6/18/1974 | Indonesian A 042160 Crop 62004656763 28-Sep-2015 6200465676340717
27 |Sobari M 28-Feb-1978 | Indonesian D 028544 Crop 62005131750 19-Feb-2020 6200520853420616
28 |Agus Mudia M 2-Mar-1974 | Indonesian F 063672 Crop 62015714830 31-Aug-2020 6201571483340716
29 |Basri M 9/9/1998 Indonesian F 098866 Crop 62118022930 8-Jul-2019 6211802293330718
30 |Gufron M 6/5/1979 Indonesian D 004505 Crop 62010014950 12-May-2020 6201001495340516
31 |Mochammad Romli M 2/11/1971 Indonesian F119935 Cook 62001344060 2-Apr-2021 6200134406330719
32 |Sarwono M 5-Aug-1975 | Indonesian G 128486 Cook 62011137700 14-Jan-2022 6201113770340716
33 |Moh Munir M 2/5/2001 Indonesian F 308550 Mess Boy 62117455370 28-Feb-2023 6211745537330522
34 |Satria Arif Permana M 2/24/2001 Indonesian H 094112 Cadet EO 62122302100 8-Aug-2023 6212230210010522




LAMPIRAN 3

Main Air Compressor

Perawatan Compressor

Sumber: Dokumentasi CTS Bulk Sumatra



LAMPIRAN 4
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Perawatan Expansion Valve

Sumber: Dokumentasi CTS Bulk Sumatra



LAMPIRAN 5

Perawatan kisi kisi Evaporator

Pembersihan saringan udara

Sumber: Dokumentasi CTS Bulk Sumatra.



LAMPIRAN 6

Pemeriksaan High Pressure, Low press & Oil Pressur

Sumber: Dokumentasi CTS Bulk Sumatra



LAMPIRAN 7

Mengganti Dryer Filter

Sumber: Dokumentasi CTS Bulk Sumatra



LAMPIRAN 8

Pengecekan Tekanan dan penambahan gas (Freon)

Sumber: Dokumentasi CTS Bulk Sumatra



LAMPIRAN 9

cooling &S

Pemeriksaan Tekanan air pendingin (Cooling system)

Sumber: Dokumentasi CTS Bulk Sumatra



LAMPIRAN 10

Pengecekan Safety device & Electrikal sistem

Pengecekan Safety device & Electrical system

Sumber: Dokumentasi CTS Bulk Sumatra



DAFTARISTILAH

Air Conditioner . Pesawat bantu yang berfungsi untuk mendinginkan

udaradi dalam ruangan.
Air Condition System . Sistem penataan mesin pendingin udara yang diatur
sedemikian rupa oleh pabrikan agar dapat bekerja

semaksimal mungkin.

Compressor . Alat untuk menghisap dan memampatkan media
pendingin.

Evaporator :  Tempat terjadinya penguapan media pendingin.

Expansion valve : Katup untuk mengatur jumlah Freon

High/Low Pressure Control  : Salah satu bagian dari safety device yang merupakan

alat pengatur yang bekerja dengan berdasarkan tinggi
atau rendahnya tekanan media.

Planned Maintenance System : Sistem perawatan berencana yang dilakukan secara
berkala yang telah dijadwalkan sesuai jam kerja

mesin.

Pressure Switch : Alat yang menghubungkan / memutuskan listrik
berdasarkan perbedaan tekanan media gas

Safety Device . Bagian mesin pendingin udara yang bekerja untuk
menjaga keamanan operasional kinerja mesin yang
akan menghentikan mesin bila terjadi hal-hal yang
tidak normal pada mesin.

Thermostat . Suatu rangkaian komponen yang berfungsi untuk
mengatur perubahan suhu (baik suhu panas maupun
suhu dingin) yang dapat diatur sesuai dengan yang
dikehendaki ataupun bekerja secara independent

(mengikuti perubahan suhu)



KEMENTERIAN PERHUBUNGAN e
EADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN | 3 s} |
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PENGAJUAN SINOPSIS MAKAIL AH

NAMA, : AGUSTINUS SAMPE
NIS : D1958/T-

BIDANG KEAHLIAN :© TEKNIKA

PROGRAM DIKLAT :© DIKLAT PELAUT-I

Mengajukan Sinopsis Makalah sebagai berikut
A. Judul

OPTIMALISASI PERAWATAN A/R CONDITIONER DALAM MEMPERTAHANKAN
SUHU RUANG AKOMODASI DIATAS KAPAL CTS BULK SUMATRA,

B. Masalah Pokok

1. Belum Optimalnya Kinerja Compressor Air Conditioner

2. Kurangnya Pengetahuan Masinis || Tentang A Condifioner

C. Pendekatan Femecahan Masalah
1. Melakukan perawatan terencana sesuai dengan Planned Maintenance System
(PMS)
Pembersihan pipa-pipa kondensor yang tersumbat
3. Memberikan Familiarisasi kepada masinis tentang prosedur perawatan AC

Menyetujui : Jakarta,  Agustus 2023
Dosen Pembimbing | Dosen Pembimbing Il Fenulis
A. Ghalld Pasyah, Dlgl TEEL M.Pd DR.Inayatur R. M.SI Agustinus Sampe
NIP. 19600814 198202 1 001 NIS ; 01956/T-

Kepala Divisi Pengembangan Usaha

Capt. Suhartini, MM..MMTr
Penata TK_ | (lll/d)
NIP. 12800307 200502 2 002
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